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ABSTRAK

PT. Chandra Asri dan PT. Gajah Tunggal Tbhk. sebagai objek penelitian membutuhkan base oil
sebagai bahan baku, mengharapkan profitabilitas (ROA) meningkat. Dari hasil analisis,
Perkembangan ROA PT. Chandra Asri meningkat rerata persemester 117,89%. Perkembangan
ROA PT. Gajah Tunggal Tbk.turun per semester rerata 41,7%. Diduga perubahan ROA
dipengaruhi oleh perubahan harga crude oil, additive, dan harga base oil. Perkembangan harga
crude oil rerata per semester turun 3,94% Kenaikan rerata harga bahan additive setiap semester
0,45%. Perkembangan harga base oil rerata turun 3,86%. Pengaruh harga crude oil dan harga
additive terhadap harga base oil serta implikasinya terhadap ROA diteliti melalui model korelasi,
regresi, uji hipotesis dan analisis jalur menghasilkan temuan Pertama; 94,9% harga base oil (Y)
ditentukan oleh harga crude oil (X1). Diprediksi bila X; diubah satu satuan, maka nilai Y berubah
0,032. Dari Uji t diperoleh pengaruh signifikan antara kedua variabel.istel Kedua; 44,6% harga base
oil ditentukan oleh harga barang additive. Diprediksi bila X, diubah satu satuan, nilai Y berubah
1,029. Dari Uji t diperoleh pengaruh signifikan antara kedua variabel. Ketiga; 95,90% harga base
oil ditentukan oleh harga crude oil (X1) dan harga barang additive (X2). Diprediksi bila X; dan X
diubah serentak sebanyak satu satuan maka nilai Y berubah 0,030 dan 0,188 . Dari Uji F tidak
terdapat pengaruh signifikan antara X; dan X, terhadap Y. Keempat; 20,90% ROA (Z) ditentukan
oleh harga crude oil (X1). Diprediksi bila X; diubah satu satuan, nilai Z turun 8,253E. Uji t
membuktikan tidak terdapat pengaruh signifikan antara kedua variabel.stsKelima; 13,60% ROA
(2) ditentukan oleh harga barang additive (X3). Diprediksi bila X diubah satu satuan, nilai Z turun
0,000311. Uji t membuktikan tidak terdapat pengaruh signifikan antar kedua variable. Keenam;
26,90% ROA (2) ditentukan oleh harga Base oil (Y). Diprediksi bila Y diubah satu satuan, nilai
Z turun 0,000284. Uji t membuktikan terdapat pengaruh signifikan antar kedua
variabel.siiKetujuh; 22,20% ROA (Z) ditentukan oleh harga crude oil (X1) dan barang additive
(X2). Diprediksi bila X1, dan X berubah serentak satu satuan, nilai Z turun sebesar koefisien arah
regresinya. Uji F membuktikan tidak terdapat pengaruh signifikan antara X; dan X, terhadap
ROA. Kedelapan; Harga crude oil (Xi) berbengaruh langsung terhadap harga base oil (Y),
pengaruh tidak langsung X: melalui Y terhadap Z tidak signifikan. Harga barang additive (X3)
berpengaruh langsung terhadap harga base oil (Y). Sedangkan pengaruh tidak langsung X
melalui Y tergadap Z tidak signifikan. Diprediksi bila X; dan Xz berubah satu satuan pengaruhnya
masing masing 1,7779E-° dan 3,334E-°. Sedangkan bila Y berubah, Z turun 0,001.

Kata Kunci: Harga Crude Oil, Harga Additive, Harga Base Oil, ROA
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1. PENDAHULUAN

Minyak mentah (crude oil) atau yang
dikenal juga dengan black gold adalah
cairan coklat gelap kehijauan yang mudah
terbakar hasil dari sedimentasi makhluk
hidup yang telah mati jutaan tahun lalu.
Cairan ini merupakan campuran yang
banyak mengandung senyawa-senyawa
hidrokarbon mulai dari yang ringan (gas)
hingga yang berat (bright stock
danasphalt).

Minyak mentah (crude oil) dan gas
alam (natural gas)yang keluar akan
dialirkan  melaui pipa dari lokasi
pengeboran ke refinery plant untuk diolah
melalui proses distilasi bertingkat.

Fraksi minyak mentah yang diolah
dengan distilasi bertingkat akan dipisahkan
sesuai dengan perbedaan temperatur uap
tiap fraksinya. Tiap fraksi tersebut
menghasilkan produk-produk  yang
berbeda seperti gas, bahan bakar bensin
(fuel), pelarut hidrokarbon (solvent),
minyak tanah (kerosene), base oil/lubricant
oil, bright stock, dan asphalt.Harga crude
oil dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti OPEX, situasi dari negara-negara
penghasil minyak, perusahaan minyak,
permintaan minyak global, perkembangan
teknologi dan penemuan baru.

Berdasarkan data history yang
diterbitkan oleh ICIS (International
Chemical Information Service), harga

crude oil turun tajam dari periode Juni
2014 (100,88USD/barrel atau setara
dengan 0,63USD/L) hingga Januari 2015
(50,04USD/barrel atau setara dengan
0,31USD/L). Beberapa faktornya adalah
stok minyak berlebih yang di Amerika
Serikat dan penurunan laju pertumbuhan
ekonomi di China sehingga supply minyak
dunia dan harganya turun.

Minyak mentah (crude oil) sebagai
raw material dari base oil sangat
mempengaruhi harga base oil sebagai
finish producknya. Beberapa produsen
base oil di dunia yang produk-

produknyanya masuk ke Indonesia antara
lain: Total Special Fluid, Shell, Exxon, GS
Caltex, dan Pertamina Lubricant. Harga
crude oil sebagai raw material produksi
base oil dapat mempengaruhi biaya
produksi base oil. Hal tersebut dapat
mempengaruhi  profitabilitas  beberapa
perusahaan- perusahaan manufaktur terkait
yang memerlukan base oil sebagai raw
materialnya.

Base Oil didapat dari pengolahan
minyak mentah (crude oil). Base oil tidak
dapat langsung digunakan, tetapi
memerlukan bahan-bahan additive untuk
menghasilkan lubricant dan oil. Banyak
bahan additive yang digunakan dalam
perusahaan, seperti biocide, extreme
pressure, VI improver, dan masih banyak
lainnya. Namun vyang paling banyak
digunakan di berbagai industri adalah
biocide. Harga additive biocide turut
menentukan harga base oil.

Sebagai bahan baku yang banyak
dipakai di beberapa industri, harga base oil
mempengaruhi perhitungan Cost of Good
Sales (COGS) beberapa perusahaan terkait.

Akibatnya, sangat besar probabilitas
perusahaan-perusahaan  terkait  untuk
menentukan strategi-strategi yang
digunakan untuk memaksimalkan

profitabilitas yang akan dicapainya. Base
oil bukan bahan baku yang dapat langsung
digunakan di berbagai industri. Perlu
beberapa barang over head atau sering
disebut additive.

Beberapa  produsen
menentukan harga produksi beberapa
produknya berdasarkan harga bahan
bakunya. Beberapa produsen bersaing
untuk mendapatkan bisnis di suatu negara.
Penentuan harga produksi base oil juga
dipengaruhi dari kuantitas dan teknik
produksinya.

Terdapat banyak additive yang
digunakan tergantung aplikasi dari base oil
itu sendiri. Seperti aplikasi pada engine oil,
additive yang dibutuhkan
seperti:emulsifier sebagai pengemulsi base

base oil
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oil dengan bahan campuran lain, VII
(Viscosity  Index  Improver)  untuk
menstabilkan  viscosity  pelumas  di
berbagai temperatur, EP  Addittive
(Extreme  Pressure  Additive) untuk
meningkatan kekuatan pelumas dalam

mengurangi  gesekan mesin, biocide
sebagai penghambat tumbuhnya
mikroorganisme seperti bakteri pada

pelumas, dan colorant yang berfungsi
sebagai pewarna sehingga dapat menjadi
cirikhas  setiap  produsen  pelumas.
Sedangkan pada aplikasi alkyd resin,
additive yang dibutuhkan adalah dispersant
untuk menjaga agar kualitas resin
homogen, emulsifier, dan biocide. Namun,
additive yang paling umum digunakan
adalah pada industry adalah biocide.
Dewasa ini, banyak perusahaan-
perusahaan manufaktur baru yang bersaing
dalam memperebutkan pasar dengan
berbagai cara, yaitu differensiasi produk,
ekspansi wilayah distribusi, mendirikan
anak perusahaan dengan spesialisasi
produk tertentu, atau pun bekerjasama
dengan ATPM (Agen Tunggal Pemegang
Merk) dalam ekspansi produk-produknya.
Contohnya PT. Dwi Prima Rezeki yang
bekerjasama dengan ATPM Top One Oil
untuk memproduksi beberapa pelumas Top
One, PT. Alkindo Mitraraya Yyang
memproduksi alkyd resin untuk PT.
Propan Raya, dan sebagainya. Hal ini dapat
menaikan persaingan antara perusahaan-
perusahaan manufaktur lain yang telah go
public dalam memperoleh keuntungan.
Profitabilitas  berpengaruh  positif
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal

ini  disebabkan  perusahaan  yang
mengalami peningkatan laba
mencerminkan bahwa perusahaan

mempunyai kinerja yang baik, sehingga
menimbulkan  sentimen  positif  dari
investor dan dapat membuat harga saham
perusahaan  mengalami  peningkatan,
meningkatnya harga saham di pasar berarti
meningkat pula nilai perusahaan di mata
investor(Wijaya & Sedana, 2015, p. 49).

Profitabilitas sangatlah penting untuk
perusahaan dalam rangka mempertahankan
kelangsungan usahanya dalam jangka
panjang, hal ini disebabkan profitabilitas
menunjukkan apakah perusahaan
mempunyai prospek yang bagus di masa
yang akan datang atau tidak. Profitabilitas
merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan. Jika
manajer mampu mengelola perusahaan
dengan baik maka biaya yang akan
dikeluarkan oleh perusahaan akan menjadi
lebih kecil sehingga laba yang dihasilkan
menjadi lebih besar. Besar atau kecilnya
laba ini yang akan mempengaruhi nilai
perusahaan (Kasmir, 2010, p. 196).

Profitabilitas adalah hubungan antara
pendapatan dan biaya yang didasari oleh
asset perusahaan baik aktivitas produksi
tetap maupun saat ini. Berdasarkan data
Laporan Keuangan PT. Chandra Asri
Petrochemical Tbk dan PT. Gajah Tunggal
Thbk, profitabilitas perusahaan tersebut
berfluktuatif. Hal ini sangat
memungkinkan  karena  perusahaan-
perusahaan tersebut menggunakan base oil
sebagai bahan bakunya.

Berdasarkan hal tersebut, penulis
berniat untuk meneliti hubungan harga
minyak mentah (crude oil) dan barang
overhead base oil dalam mempengaruhi
harga base oil yang dikeluarkan oleh Total,

Shell, dan Exxon dan implikasinya
terhadap profitabilitas perusahaan-
perusahaan manufaktur terkait yang

terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia).

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Crude Oil

Minyak mentah (crude oil) adalah
kumpunan ribuan komponen hidrokarbon
yang terdiri dari berbagai ukuran. Mulai
dari yang paling kecil, metana, yang hanya
terdiri dari satu atom karbon, hingga
komponen lainnya yang memiliki 300
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atom karbon atau lebih
isoparaffin, dan paraffin).
Petroleum dan minyak mentah (crude
oil) mencakup berbagai macam material
yang terdiri dari campuran senyawa
hidrokarbon dan lainnya yang
mengandung sulfur, nitrogen, dan oksigen
yang dapat memberikan variasi dalam
kekentalan  (viscosity), kemampuan
penguapan (volality), dan berat jenis
(specific gravity). Dalam minyak mentah
(crude oil), sering ditemukan pula
kandungan berbagai macam logam seperti
vanadium, nikel, timbal, dan lainnya
dengan kadar ppm (part per million).Hal
ini biasanya terjadi pada kasus minyak
mentah yang memiliki kekentalan tinggi,
sehingga perlu pemrosesan yang lebih
intensif dan serius dalam
pengolahannya(Speight, 2006, p. 49).
Harga crude oil adalah harga
mengenai minyak mentah yang diperoleh
berdasarkan data historis yang diterbitkan
oleh International Chemical Information
Service (ICIS). Pada periode Juni 2014
sampai dengan Januari 2015 tercatat harga
crude oil menurun tajam. Penurunan ini
akan berpengaruh pada produksi base oil
dan stabilitas ekonomi industri terkait yang
sangat membutuhkan base oil sebagai
bahan baku produksinya. Pada akhirnya
akan berdampak pada profitabilitas
perusahaan-perusahaan tersebut.

(naftenik,

2.2 Additive

i Emulsifier

Emulsifier atau surfaktan merupakan
suatu molekul yang memiliki gugus
hidrofilik dan gugus lipofilik sekaligus.
Surfaktan adalah bahan aktif permukaan.
Aktifitas surfaktan diperoleh karena sifat
ganda dari molekulnya. Molekul surfaktan
memiliki bagian polar yang suka akan air
(hidrofilik) dan bagian non polar yang suka
akan minyak/lemak (lipofilik).

i Biocide

Pemilihan  biocide yang tepat
memerlukan pertimbangan kriteria seperti
biaya produksi rendah, biodegradabilitas
mudah, selektivitas untuk mikroorganisme
tertentu, dan  kemampuan  untuk
mempertahankan sifat hambat dengan
adanya senyawa lain dan lingkungan
industri.

Dari beberapa biocide di atas, point c
adalah yang paling popular. Banyak
industry menggunakan biocide yang
berbasis formaldehid karena memiliki
efektifitas yang tinggi dan harga yang
murah.

2.3 Base Oil

Base oil diperoleh dari proses lanjutan
distilasi minyak  mentah  seperti
itmhydrotreating,  hydrocracking,  dan
hydrodewaxing yang dapat meningkatkan
kualitasnya. (Jones & Pujado, 2015, pp.
486-487)

Hampir semua pelumas yang
digunakan saat ini berasal dari base oil.
API (American Petroleum Institute) telah
mengelompokkan minyak dasar menjadi
lima kategori. Tiga grup pertama (Grup I,
I1, 1) disuling dari minyak mentah. Base
Oil Grup IV adalah base oil sintetis yang
berasal dari PAO (Polyalfa Olefin).
Kelompok V adalah untuk semua minyak
dasar lainnya yang tidak termasuk dalam
Kelompok | sampai IV (APl 1509,
Lampiran E, pp.4-5).

Base Oil Grup | adalah dimurnikan
dengan proses penyulingan yang paling
sederhana. Inilah sebabnya mengapa Base
Oil Grup | adalah memiliki harga yang
murah di pasaran. Base Oil Grup Il sering
diproduksi melalui proses hydrocracking,
yang merupakan proses Yyang lebih
kompleks daripada yang digunakan untuk
Base Oil Grup 1. Namun, Base Oil Grup Il
menjadi sangat umum di pasaran saat ini
sehingga harganya sangat dekat dengan
minyak Grup I. Base Oil ini diolah dari
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proses penyulingan yang lebih baik
daripada Base Oil Grup Il dan umumnya
mengalami proses hidrokrasi (tekanan dan
panas yang tinggi). Proses yang lebih
panjang ini dirancang untuk mencapai base
oil yang lebih murni. Meskipun terbuat dari
minyak mentah, ada juga yang berasal dari
sintesis polimerisasi gas alam. Base Oil
Grup IV berbahan dasar PAO (Polyalfa
Olefin). Base Oil sintetis ini dibuat melalui
proses yang disebut polimerisasi. Base Oil
Grup V diklasifikasikan sebagai semua
base oil lainnya, termasuk silikon, ester
fosfat, PAG (polialkil glikol), poliolester,
biolasa, dan lain- lain. Ester dapat
meningkatkan resistansi base oil pada suhu
yang lebih tinggi dan akan memberikan
detergensi superior dibandingkan minyak
dasar sintetis PAO (Polyalfa Olefin), yang
pada akhirnya dapat meningkatkan jam
pemakaian. Base oil merupakan barang
jadi dari crude oil. Apabila harga crude oil
berubah,  hal ini akan  sangat
mempengarhui harga base oil.

2.4 Profitabilitas

Profitabilitas dapat diartikan sebagai
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dari sejumlah
kebijakan dan keputusan yang dilakukan
dan menjadi salah satu indikator untuk
melihat prospek suatu perusahaan dimasa
yang akan datang. Perusahaan dengan
profitabilitas tinggi mempunyai
kesempatan untuk mendapatkan sumber
dana yang lebih besar baik dalam bentuk
pinjaman (eksternal) maupun modal dari
pemengang saham  (internal)  untuk
diinvestasikan  kembali karena para
pemilik dana berharap mendapatkan
keutungan yang tinggi pula. Ada dua rasio
profitabilitas utama yang sering digunakan
untuk mengukur profitabilitas yaitu Return
on Assets dan Return on Equity
(Tandelilin, 2010, p. 79).

ROA menggambarkan sejauh mana
kemampuan  asset yang  dimiliki

perusahaan bias menghasilkan laba.
Semakin tinggi ROA maka semakin efisien
dan efektif pengelolaan asset perusahaan

dan  menunjukkan  semakin  tinggi
profitabilitas suatu perusahaan (Tandelilin,
2010, p. 80).

Return On Assets (ROA) merupakan
rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah
aktiva yang digunakan dalam perusahaan
(Khasmir, 2008, p. 201). Return On Assets
(ROA) menunjukan kemampuan
perusahaan dengan menggunakan seluruh
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan
laba setelah pajak (Sudana, 2011, p. 22).

Dengan demikian, dapat didefinisikan
juga bahwa ROA merupakan fungsi
hubungan antara  keuntungan yang
diperoleh dari operasi suatu perusahaan
dengan jumlah aktiva yang digunakan.
Secara matematis, hubungan tersebut dapat
dituliskan:

ROA = Profit Margin X Total Asset Turnover

ROA = Net Income « Sales

" Sales Total Assets
ROA = Net Income

" Total Assets

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif dan verifikatif, yaitu
metode deskriptif merupakan suatu metode
dalam  meneliti  status  sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi,
suatu system pemikiran, ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang.

Sedangkan pengertian metode
verifikatif adalah metode verifikatif
merupakan metode yang bertujuan

melakukan pengujian hipotesisi, pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Tujuan dari  metode penelitian
deskriptif adalah membuat deskriptif,
gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta—fakta,
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sifat-sifat serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki. Sedangkan tujuan dari
metode verifikatif adalah untuk menguiji
suatu pengetahuan.

3.1 Sumber Dan Cara Penentuan Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder. Data yang
dikumpulkan pada suatu waktu tertentu
yang bias menggambarkan keadaan atau
kegiatan pada waktu tersebut. Data ini
diperoleh  dari  bahan-bahan  yang
berhubungan dengan penelitian sebagai
berikut:

6. Laporan  keuangan  perusahaan-
perusahaan manufaktur terkait yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
pada priode 2013-2016 vyang
menyangkut laporan keuangan dan
laporan laba rugi. iste!
Internet istp,

8. Informasi-informasi lainnya yang
berhubungan dengan penelitian seperti
stejurnal penelitian dan majalah serta

r=s-1

1 L 1
surat kabar. 'sep!

~

3.1 Teknik Pengumpulan Data

Adapun sumber data yang digunakan
penulis dalam penelitian ini  yaitu:
pergerakan harga crude oil, harga barang
overhead, dan harga barang base oil yang
diperoleh dari ICIS. Sedangkan laporan
keuangan berupa laporan neraca dan
laporan laba rugi perusahaan-perusahaan
manufaktur terkait yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada priode tahun 2013-
2016,serta dokumen lain yang
berhubungan dengan variable yang diteliti.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Metode dokumentasi
dilaksanakan dengan mempelajari dan
menganalisis dokumen-dokumen
perusahaan-perusahaan manufaktur terkait
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

pada periode 2013-2016 berupa laporan
keuangan yang berkaitan dengan masalah
yang sedang di teliti, termasuk didalamnya
menyangkut struktur modal dan tingkat
profitabilitas.

4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengolahan Data
a) Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji ini mengukur data-data yang
berskala ordinal, interval, dan rasio. Uji ini
dilakukan dengan perangkat lunak SPSS.

Dari uji normalitas yang dilakukan, dapat
diketahui hasil tersebut dibawah ini:

Mormal P-P Plot of Harga Crude Oil

Expected Cum Prob

Uji Normalitas Harga Crude Oil (X1)

Dari uji normalitas harga crude oil,
dapat dilihat bahwa data harga crude oil
menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal. Hal ini
menunjukan bahwa regresi tersebut
memenuhi asumsi normalitas.
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Normal P-P Plot of Harga Barang Additive
o

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

(L

Uji Normalitas Harga Additive (X2)

Dari uji normalitas harga additive,
dapat dilihat bahwa data harga additive
menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal. Hal ini
menunjukan  bahwa regresi tersebut
memenuhi asumsi normalitas.

Hormal P-P Plot of Harga Base Oil

Erpected Cum Prob

Uji Normalitas Harga Based Oil ()

Dari uji normalitas harga based oil,
dapat dilihat bahwa data harga based oil
menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal. Hal ini
menunjukan  bahwa regresi tersebut
memenuhi asumsi normalitas.

Harmal PP Plot of RO/

Expacted Com Prob

n a
Obtaree d Cum Prab

[l

Uji Normalitas Profitabilitas ROA (2)

Dari Uji Normalitas keempat variable
yang akan diamati, terlihat bahwa keempat
data variable menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Hal ini menunjukkan regresi
tersebut memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Nilai VIF (Variance Inflation Factor)
adalah nilai kebalikan dari nilai toleransi.
Batasan nilai maksimum VIF yang biasa
digunakan  untuk  melihat  adanya
kolinearitas adalah 10. Nill VIF memiliki
makna antara lain:

a) Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00

maka artinya tidak terjadi
Multikoleniaritas terhadap data yang
diuji.

b) Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00
maka artinya terjadi Multikoleniaritas
terhadap data yang diuji.

(L

Uji Multikolinearitas

Unstandardized
Model Coefficient

B Std. Error Beta

Standardized Collinearity
Coefficient ¢ sig Statistic

Tolerance | VIF

-391,151 6907917 0 | -0,057 | 0,956 0 0

Qil 0,03 0,002 09 | 12,703 ] 0,632 | 1,581

Harga
Additive 0,188 0,109 0,122

1,752 | 0,108 0,632 | 1,581
Dependent Variable: Harga Base Oil

Dari hasil pengujian, nilai toleransi
lebih dari 0,10 dan nilai VIF yang diuji
tidak lebih dari 10. Maka dapat
disimpulkan  bahwa  tidak terjadi
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multikolinearitas dalam data penelitian ini.
Uji Autokorelasi

Metode Durbin Watson test hanya
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu
(frist ~ order  autocorrelation)  dan
mensyaratkan adanya intercept (konstanta)
dalam model regresi dan tidak ada variabel
lag diantara variabel independen(Ghazali,
2011, p. 111). Uji ini dapat dilihat dari nilai
Durbin Watson (DW) dengan ketentuan
sebagai berikut:

a) Jika nilai DW dibawah 0 sampai 1,5
berarti ada autokorelasi positif Lo

b) Jika nilai DW diantara 1,5 sampai 2,5
berarti tidak ada autokorelasi istp,

¢) Jika nilai DW diantara 2,5 sampai 4
berarti ada autokorelasi negatif. it

(Ll

(Ll

Uji Autokorelasi

Pengaruh anatar Dw Keterangan
variabel
Xl-Y 2,571 Ada autokorelasi
X2-Y 1,407 Ada autokorelasi
Xl-Z 1,149 Ada autokorelasi
X2-Z 1,350 Ada autokorelasi
Y-Z 1,051 Ada autokorelasi

Tabel berikut menunjukkan bahwa
nilai DW pada setiap model penelitian
yang diuji  memiliki  autokoeralsi.
Pengujian autokorelasi ini menggunakan
software SPSS.

b) Analisis Regresi

(L}

B

11145151

0,032 0,002 0974 | 0000

0,002 0900 | 0.000

0,109 0,122 0,108

0,00 0457 0075

0,00 -0.519 003

WM E

0,000 0,986 03

KXY PE
33347 0,000 0040 | g7

Hargs Basse O 0,001 0,001 -1,506 | 02

Sumber : Data diolah

1) Model 1: Pengaruh X1 (Harga Crude

Oil) terhadap Y (Harga Base Oil)

Y =11145,157 + 0,032X1

a) Konstanta (a) sebesar 11145,151;
artinya jika harga crude oil nilainya
adalah 0, maka harga base oil
nilainya adalah 11145,151.

b) Koefisien regresi harga crude oil
sebesar 0,032; artinya jika variabel
independen lainnya tetap dan harga
crude oil mengalami kenaikan 1%,
maka harga barang additive akan
mengalami kenaikan sebesar 0,032.
T
'SEP!

c) Koefisien regresi bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif
antara harga crude oil dengan harga

d) Dapat disimpulkan bahwa
peningkatan harga crude oilakan
berpengaruh  terhadap kenaikan
harga base oil. isgp:

2) Model 2: Pengaruh X, (Harga Barang
Additive) terhadap Y (Harga Base QOil)
L.

ISEP;

Y =-35269,976 + 1,029X> iske!

a) Konstanta (a) sebesar -35269,976;
artinya jika harga barang additive
nilainya adalah 0, maka harga base
oil nilainya adalah -35269,976. isks

b) Koefisien regresi harga baLl_r;aJng
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additive sebesar 1,029; artinya jika
variabel independen lainnya tetap
dan  harga  barang  additive
mengalami  kenaikan 1%, maka
harga base oil akan mengalami
¢) Koefisien bernllal posmfartinya
terjadi hubungan postiif antara harga
barang additive dengan harga base
d) Dapat disimpulkan bahwa
peningkatan harga barang additive
akan berpengaruh terhadap kenaikan

harga base oil. 'SEP'
3) Model 3: Pengaruh X1 (Harga crude oil)

dan X (Harga barang additive) terhadap
Y (Harga Base Oil)iste!
Y =-391.151 + 0,030X1 + 0,188X iskri
a) Konstanta (a) sebesar -391,151;
artinya jika harga crude oil dan harga
barang additive nilainya adalah O,
maka harga base oil nilainya adalah -
b) Koef|3|en regresi harga crude oil
sebesar 0,030; artinya jika variabel
independen lainnya tetap dan harga
crude oil mengalami kenaikan 1%,
maka harga base oil akan mengalami
kenaikan sebesar 0,030. Serta
koefisien harga barang additive
sebesar 0,188; artinya jika variabel
independen lainnya tetap dan harga
barang additive mengalami kenaikan
1%, maka harga base oil akan
mengalaml kenaikan sebesar 0,188.
SEP
c) Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan yang positif antara
harga crude oil dan harga baarang
additive dengan ROA. isgp!
d) Dapat disimpulkan bahwa
peningkatan harga crude oil dan
harga  barang additive  akan
berpengaruh  terhadap  kenaikan

4) Model 4: Pengaruh X1 (Harga crude
oil) terhadap Z (ROA)

7 =10,913 - 8,253E°X;

a) Konstanta (a) sebesar 10,913; artinya
jika harga crude oil nilainya adalah 0,
maka ROA nilainya adalah 10,913.
L.

'SEP;

b) Koefisien regresi harga crude oil
sebesar -8,253E7%; artinya jika
variabel independen lainnya tetap
dan harga crude oil mengalami
kenaikan 1%, maka ROA akan
mengalami__ penurunan sebesar -

C) Koef|3|en bernilai negatif artinya
terjadi hubungan yang negatlf antara
harga crude oil dengan ROA. tekel

d) Dapat disimpulkan bahwa

peningkatan harga crude oilakan

berpengaruh terhadap penurunan

ROA.

. Model 5: Pengaruh X> (Harga barang

additive) terhadap Z (ROA)
Z = 26,233 — 0,000311X> iske!
a) Konstanta (a) sebesar 26,233; artinya
jika harga barang additive nilainya
adalah O maka ROA nilainya adalah
b) Koef|S|en regresi harga barang
additive sebesar -0,000311; artinya
jika variabel independen lainnya
tetap dan harga barang additive
mengalami kenaikan 1%, maka ROA
akan mengalam| penurunan sebesar -
C) Koef|5|en bernilai negatif artinya
terjadi hubungan negatif antara harga
barang additive dengan ROA. isgp!

[l

d) Dapat disimpulkan bahwa
peningkatan harga barang additive
akan berpengaruh terhadap

penurunan ROA. : 'SEP'

. Model 6: Pengaruh Y (Harga Base oil)

terhadap Z (ROA) iste!

Z = 14,854 — 0,000284Y

a) Konstanta (a) sebesar 14,854; artinya
jika harga base oil nilainya adalah 0,
maka ROA nilainya adalah 14,854.

SEP
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b) Koefisien regresi harga base oil
sebesar -,000284; artinya jika
variabel independen lainnya tetap
dan harga base oil mengalami
kenaikan 1%, maka ROA akan
mengalami penurunan sebesar -

c) Koefisien bernilai negatif artinya
terjadi hubungan negatif antara harga

H

base oil dengan ROA. 'ste

oER

d) Dapat disimpulkan bahwa
peningkatan harga base oil akan
berpengaruh negatif  terhadap

kenaikan ROA

7. Model 7: Pengaruh X: (Harga Crude
Oil) dan X, (Harga Barang Additive)
terhadap Z (ROA)ists:

7 =18,387 — 6,672E°X1 + 0,0001X2

a) Konstanta (a) sebesar 18,387; artinya
jika harga crude oil nilainya adalah 0,
maka ROA nilainya adalah

18,387 strKoefisien regresi harga
crude oil sebesar -6,672E7%; artinya
jika variabel independen lainnya
tetap dan harga crude oil mengalami
kenaikan 1%, maka ROA akan
mengalami  penurunan  sebesar
6,672E°. Koefisien additive sebesar
0,0001X, artinya jika variable
independennya tetap dan harga
barang additive mengalami kenaikan
1% maka ROA akan mengalami
kenaikan sebesar 0,0001.

b) Koefisien crude oil bernilai negatif
artinya terjadi hubungan negatif
antara harga crude oil dengan
bernilai  positif artinya terjadi
hubungan positif antara harga barang
additive dengan ROA.

c¢) Dapat disimpulkan bahwa
peningkatan  crude oil  akan
berpengaruh terhadap penurunan

ROA dan peningkatan harga additive
akan berpengaruh pada kenaikan
ROA

¢) Analisis Jalur

Analisis jalur merupakan perluasan
dari analisis regresi berganda, atau analisis
jalur adalah penggunaan analisis regresi
untuk menaksir hubungan kausalitas antar
variabel (model casual) yang telah
ditetapkan  sebelumnya  berdasarkan
teori(Gujarati & Porter, 2013, p. 294).

1) Model 8(a)

Berikut adalah hasil pegujian regresi
beberapa variabel di penelitian ini melalui
SPSS :

[l

Analisis Jalur Model 8(a)

Model | yoriabel  dan|  Variabel Std.

hubungannya Independent B Error | Beta Sig

8(a) X1 —Y (Constant) 11145,151

Harga Crude Oil ,032 ,002 974,000

X1—Y—Z | (Constant) 19,740

Harga Crude Oil 1,717E-5 ,0000 951 367

Harga Base Oil -,001 ,001| -1,446| ,179

Pada hasil regresi di tabel diatas dapat kita

simpulkan

a) Persamaan 1:
Y = 11145,151 + 0,032X sk
Konstanta (a) adalah 11145,151. Nilai
Beta X1 (Harga Crude Qil) adalah 0,032
dan signifikan pada 0,000 yang berarti
Harga Crude Oil mempengaruhi Harga
Base QOil. Nilai koefisien
unstandardized beta 0,032 merupakan
nilai path atau jalur P1. iske

b) Persamaan 2:
Z =19,740 + 1,717E°X1— 0,001Yske;
Konstanta (a) adalah 19,740. Nilai Beta
X1 (Harga Crude Qil) adalah - 0,001 dan
dengan tingkat signifikasi 0,179
merupakan nilai jalur path P2 dan nilai
unstandardized beta ROA sebesar
1,717E-5 merupakan jalur path P3.
Sebelumnya, dihitung dulu nilai e pada
setiap persamaan sebagai berikut :
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e, =+y1—R2
=,/1-0,949

= 0,225
Sedangkan untuk nilai e :

e, =+1—R?
=,1-0,315

= 0,827

Apabila kita terapkan pada gambar
analisis jalur 8(a) adalah sebagai berikut.

el =0.225

P16.032 P2=-0,001

Harga crudeoil | p3— 1 717E5 ROA (2) e2=0,827
(x1) — <

(AL

Koefisien Model 8(a)

Dari hasil hasil perhitungan, dapat
disimpulkan hasil analisis jalur bahwa
Harga Crude Oil (X1) berpengaruh
langsung terhadap Harga Base oil (Y).
Sedangkan pengaruh tidak langsung Xi
melalui 'Y terhadap Z tidak memiliki
pengaruh signifikan.

2) Model 8(b)
Berikut hasil perhitungan pengujian

regresi beberapa variabel pada penelitian
ini melalui software SPSS :

(Ll

Analisis Jalur Model 8(b)

i Std.
Model | Yariabeldan | o o o) Independent B Beta | Sig
hubungannya Error
8(b) (Constant) -35269,976
X2-Y
Harga Barang Additive 1,029 306 ,668 ,005
(Constant) 16,721
X2 Y —Z |Harga Barang Additive | -3,359E-5 ,000 -040 | 902

‘ Harga Base Oil ,0003 ,000 -492 | ,146

Pada hasil regresi di tabel diatas dapat

kita simpulkan :

a) Persamaanl:
Y =-35269,979 + 1,029X>
Konstanta (a) adalah -35269,979.
Nilai Beta X (Harga Barang Additive)
adalah 1,029 dan signifikan pada
0,005 yang berarti Harga Barang
Additive mempengaruhi Harga Base
Oil. Nilai koefisien unstandardized
beta 1,029 merupakan nilai path atau
jalur P1. istp!

b) Persamaan 2 :
Z =16,721-3,359E°X; + 0,0003Y st
Konstanta (a) adalah 16,721. Nilai
Beta X, (Harga Barang Additive)
adalah -0,0003 dan dengan tingkat
signifikasi 0,146 merupakan nilai jalur
stz path P2 dan nilai unstandardized
beta ROA -3,359E-5 merupakan jalur
path P3. Sebelumnya, dihitung dulu
nilai e pada setiap persamaan sebagai
berikut:

e1= vl_RZ
=,/1—0,446

= 0,744
Sedangkan untuk nilai e; :

e, =y1—R2
=,/1-0,315

= 0,827

Apabila kita terapkan pada gambar
analisis jalur, sebagai berikut.

el =0,744

Harga Base Oil (Y)

P1=1,029 P2 =0,0003

Harga Barang ROA (2)

P3 =-3,359E-5
dditive (X2) >

e2=0,827
e

(AL

Koefisien Model 8(b)

Dari hasil hasil perhitungan, dapat
disimpulkan hasil analisis jalur bahwa
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Harga Barang Additive (X2) berpengaruh
langsung terhadap Harga Base oil (Y).
Sedangkan pengaruh tidak langsung X
melalui 'Y terhadap Z tidak memiliki
pengaruh signifikan.

d) Uji Hipotesis
Untuk mengetahui bagaimana
pengaruh antar Harga Crude Oil (X1),

Harga Barang Additive (X2), Harga Base

Oil (YY), dan ROA (Z) secara simultan dan
parsial maka perlu diuji signifikansinya.
Uji F dan Uji t akan digunakan dalam
menghitung pengaruh antara variabel
independen dan dependent baik secara
parsial maupun simultan.

Uji t

Jika thitung lebih besar dari tanel, maka
Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada
pengaruh yang signifikan antara masing-
masing variabel independen dan variabel
dependen. Dan jika tniung lebih kecil dari
traver Maka Ho diterima dan Ha ditolak
artinya tidak ada pengaruh yang signifikan
antara masing-masing variabel independen
dan variabel dependen.

Nila
Model Variabell  tuun; Lt Keputusan
sig.
X; terhadap Y 16,185 2,1448 0,000 |pengaruhyang
X, =Y)
X terhadap Y 3358 [ 201448 0005 | ¥2"
(X:=Y)
X, terhadap 2 1,924 2,1448 0075 "
X+ Z)
3 -1 484 2,1448 0160 |
X terhadap 2 r [
(X )
; i 597 21448 T 1
f Y terbiaatng 7 ecle 0039 | Hargs Basc Oil) terhadsp Z
Y—7) (ROA)

Dari tabel hasil uji statistik t hitung

dan dibandingkan dengan t tabel, bisa

disimpulkan sebagai berikut:

1) Hipotesis 1: Xi (Harga Crude Oil)
berpengaruh terhadap Y (Harga Base
Oil), Berdasarkan uji t dan tipel,
hipotesis diterima, artinya Harga Crude
Oil berpengaruh signifikan terhadap
harga base oil. ise!

2) Hipotesis 2: X (Harga Barang
Additive) berpengaruh terhadap Y
(Harga Base Oil), Berdasarkan uji t dan
trael, hipotesis diterima, artinya Harga
Barang Additive berpengaruh

3) Hipotesis 4: X; (Harga Crude Oil)
berpengaruh terhadap Z (ROA),
Berdasarkan uji t dan tuabe, hipotesis
ditolak, artinya Harga Crude Oil tidak

berpengaruh signifikan terhadap ROA.

N
SEP;

4) Hipotesis5: X, (Harga Barang Additive)
berpengaruh  terhadap Z (ROA),
Berdasarkan uji t dan tuabe, hipotesis
ditolak, artinya Harga barang additive
tidak berpengaruh signifikan terhadap

5) Hipotesis 6: Y (Harga Base Oil)
berpengaruh  terhadap Z (ROA),
Berdasarkan uji t dan tuabe, hipotesis
ditolak, artinya Harga base oil tidak

berpengaruh signifikan terhadap ROA.

L.
iSEP;

6) Pengujian atas Hipotesis 7 (a, b) telah
dilakukan pada sub-bab sebelumnya,
yang diperoleh hasil :

a) X1 (Harga Crude Oil) berpengaruh

langsung terhadap Y (Harga Base
oil). sriSedangkan pengaruh tidak

[l

langsung X1 melalui Y terhadap Z

:[_i_cjak memiliki pengaruh signifikan.

Lo
\SEP}

b) Xo (Harga Barang Additive)
berpengaruh langsung terhadap Y
(Harga istBase oil). Sedangkan
pengaruh tidak langsung X2 melalui

Y terhadap Z tidak memiliki
pengaruh signifikan.
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L
SEP!

Uji F

-1
-

Cara untuk mencari Figpe| adalah

dengan menentukan dFl = k-1 (dF
Pembilang) dF2 = n-k (dF Penyebut)
dimana k adalah jumlah variabel yang
digunakan, n adalah jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian.

Berikut adalah hasil uji
penelitian ini:

F pada

Tabel 4.7
Uji F

Hubungan : Nilai
Vari . el Sig.

XX, =Y 150,926 | 3,949 | 0,000 [ ditolak: Ada pengaruh yan,

XXy, —Z 1,859 3,949 | 0,195

Dari hasil perhitungan berdasarkan
tabel di atas diketahui nilai Fhjtung.

Dengan tingkat kesalahan atau (o) = 5%,

Jumlah variabel yang digunakan serta dk

pembilang (k) = 2 dan dk penyebut (15-2)

= 13, maka diperoleh Figpe| Sebesar 3,81.

Hasil uji F dalam penelitian ini

menunjukkan bahwa:

1) Secara bersama-sama X: (Harga Crude
Oil) dan X> (Harga Barang Additive)
memiliki pengaruh signifikan terhadap
Y (Harga Base Oil) iske!

2) Secara bersama-sama X: (Harga Crude
Oil) dan X> (Harga Barang Additive)
tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Z (ROA). isk

3) Secara bersama-sama X: (Harga Crude
Oil), X; (Harga Barang Additive), dan
Y (Harga Base Oil) tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Z (ROA)

T

'SEP!

4.2 Pembahasan Penelitian

Pengaruh Harga Crude Oil
Terhadap Harga Base Oil ()

(X1)

Dari hasil analisis verifikatif melalui
perhitungan koefisien korelasi (R) antara
harga crude oil (X1) dengan harga based oil
(Y) diperoleh nilai R=0,974 artinya
hubungan antara kedua varialbel tersebut
sangat kuat disebabkan nilai dari R
mendekati 1. Sedangkan tanda positif
menunjukan terdapat hubungan searah
yang artinya bila harga crude oil naik atau
turun maka harga base oil juga akan naik
atau  turun.  Koefisien  daterminasi
menunjukkan nilai KD=0,949 yang artinya
94,90% harga base oil ditentukan oleh
harga crude oil sedangkan sisanya sebesar
5,10% ditentukan oleh faktor lain yang
tidak diteliti pada tesis ini.

Dari uji hipothesis diperoleh thiung =
16,185 dengan tingkat signifikan sebesar
0,05 sedangkan twe = 2,1448.
Dikarenakan nilai dari thiung > tiaber Maka
tolak Ho yang artinya harga crude oil
berpengaruh secara signifikan terhadap
harga base oil.

Two-Tailed Test

o.=0.05
I I I \

taser= 2,1448

Tozung = 16,185

(Ll

Uji t Two Tailed Test — Pengaruh
Signifikansi X terhadap Y

Untuk memprediksi pengaruh
perubahan harga crude oil terhadap
perubahan harga base oil dapat dilakukan
melalui persamaan regresi linier sederhana
yaitu Y = 11.145,151 + 0,32X1. Persamaan
tersebut menunjukan Bila harga crude oil
tidak berubah (X1=0) maka nilai Base oil
(YY) = 11,145,151. Bila Xi dinaikkan
sebesar satu kali maka harga base oil (nilai
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Y) akan berubah menjadi 11.145,471. Bila
X1 turun satu kali lipat dari X1 maka nilai
Y menjadi 11.144,831.

Pengaruh Harga Barang Additive (X2)
Terhadap Harga Base Oil (Y)

Dari hasil analisis verifikatif melalui
perhitungan koefisien korelasi (R) antara
harga barang additive (X2) dengan harga
base oil (Y) diperoleh nilai R = 0,668
artinya hubungan antara kedua variabel
tersebut kuat disebabkan nilai dari R
mendekati 1. Sedangkan tanda positif
menunjukan terdapat hubungan searah
yang artinya bila harga barang additive
naik atau turun maka harga based oil juga
akan naik atau turun.  Koefisien
daterminasi menunjukkan nilai KD = 0,446
yanng artinya 44,60% harga base oil
ditentukan oleh harga barang additive
sedangkan sisanya sebesar 55,40%
ditentukan oleh faktor lain yang tidak
diteliti pada tesis ini.

Dari uji hipothesis diperoleh thiwng =
3,358 dengan tingkat signifikan sebesar
0,05 sedangkan twnel = 2,1148. Berhubung
nilai dari thitung > traver Maka tolak Ho yang
artinya harga barang additive berpengaruh
secara signifikan terhadap harga base oil.

Two-Tailed Test

. a=005
4
I I | I | |

tise=2,1448

Gambar 4.8
Uji t Two Tailed Test — Pengaruh
SignifikansiX; Terhadap Y

Tizams = 3,358

Untuk memprediksi pengaruh
perubahan harga barang additive (X2)
terhadap perubahan harga Base Oil dapat
dilakukan melalui persamaan regreasi
linier Y = -35.269,976 + 1,029X..

Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut
diperoleh bahwa harga barang additive
berpengaruh positif terhadap harga base oil

().

Pengaruh Harga Crude Oil (X1) dan
Harga Barang Additve (X2) Terhadap
Harga Base Oil (Y)

Dari hasil analisis verifikatif melalui
perhitungan koefisien korelasi (R) antara
harga crude oil (X1) dan barang additive
(X2) dengan harga base oil (YY) diperoleh
nilai R=0,979 artinya hubungan antara
kedua varialbel tersebut sangat kuat
disebabkan nilai dari R mendekati 1.
Sedangkan tanda positif menunjukan
terdapat hubungan searah yang artinya bila
harga crude oil dan harga barang additive
naik atau turun maka harga based oil juga
akan naik atau turun.  Koefisien
daterminasi menunjukkan nilai KD=0,959
yanng artinya 95,90% harga base oil
ditentukan oleh harga barang crude oil dan
harga additive secara bersama sama
sedangkan sisanya sebesar  4,10%
ditentukan oleh faktor lain diluar penelitian
ini.

Dari  uji  hipothesis  diperoleh
Fhitung=150,926 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,05 sedangkan Frane=3,949.
Berhubung nilai dari Fhitung > Franet maka
tolak Ho yang artinya harga crude oil dan

barang additive berpengaruh secara

signifikan terhadap harga base oil.

iSEp!

Two-Tailed Test
‘ o =005
1 /
§ w
[ I I |

Finne= 150,926

Fiape = 3,949

Gambar 4.9
Uji F Two Tailed Test — Pengaruh
Signifikansi X1 dan X2 Terhadap Y

Untuk memprediksi pengaruh
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perubahan harga crude oil (X1) dan harga
barang additive (Xz) secara serentak
terhadap harga base oil (Y) dapat
dilakukan melalui persamaan regresi linier
berganda yaitu Y=-391,151+0,030
X1+0,188 X,.  Persamaan  tersebut
menunjukan bila X; dan X> = 0 (tidak ada
perubahan), maka nilai Y = -391,151
sedangkan bila harga Xi1 dan X> masing-
masing berubah secara serentak sebesar
satu kali maka harga base oil (Y) akan
menjadi -390,933.

Berdasarkan hasil analisis regresi
berganda tersebut diperoleh bahwa harga
crude oil (X1) dan harga barang additive
(X2) berpengaruh positif terhadap harga
base oil (Y).

Pengaruh Harga Crude Oil
Terhadap ROA (2)

(X1)

Dari hasil analisis verifikatif melalui
perhitungan koefisien korelasi (R) antara
harga crude oil (X1) terhadap profitabilitas
(ROA) diperoleh nilai R = 0,457 artinya
hubungan antara kedua variabel tersebut
sedang dikarenakan nilai dari R berada
diantara 0,40 hingga 0,59. Koefisien
daterminasi menunjukkan nilai KD=0,209
yanng artinya 20,90% harga base oil
ditentukan oleh harga barang crude oil
sedangkan sisanya sebesar 79,10%
ditentukan oleh faktor lain diluar penelitian
ini.

Dari uji hipothesis diperoleh thitung = -
1,924 dengan tingkat signifikan sebesar
0,05 sedangkan twnel = 2,1448. Berhubung
nilai dari thiung < traver Maka Ho diterima
yang artinya harga barang additive
berpengaruh secara signifikan terhadap
harga base oil.

IWO-1dileq |est

Gambar 4.10
Uji t Test Tailed Test — Pengaruh
Signifikansi X1 Terhadap Z

Untuk memprediksi pengaruh
perubahan harga crude oil (X1) terhadap

profitabilitas(ROA)  dapat  dilakukan
melalui persamaan regresi linier sederhana
yaitu Z = 10,913 — 8,253E 5X;. Persamaan
tersebut menunjukan bila X1=0 (tidak ada
perubahan) maka nilai  Z=10,913
sedangkan bila harga X; berubah sebesar
satu kali maka nilai ROA (Z) akan
berkurang sebesar 8,253E . Berdasarkan
hasil analisis regresi sederhana tersebut
diperoleh bahwa harga crude oil (Xi)
terhadap negatifnilai ROA (2).

Pengaruh Harga Barang Additive (X2)
Terhadap ROA (2)

Dari hasil analisis verifikatif melalui
perhitungan koefisien korelasi (R) antara
harga barang additive (X,) dengan

profitabilitas (ROA) diperoleh nilai R =
0,369 artinya hubungan antara kedua
varialbel tersebut rendah dikarenakan nilai
dari R berada diantara interval koefisien
0,20 hingga 0,39. Koefisien daterminasi
menunjukkan nilai KD = 0,136 yanng
artinya 13,60% harga base oil ditentukan
olen harga barang crude oil sedangkan
sisanya sebesar 86,40% ditentukan oleh
faktor lain diluar penelitian ini.

Dari uji hipothesis diperoleh thitung = -
1,484 dengan tingkat signifikan sebesar
0,05 sedangkan twnel = 2,1448. Berhubung
nilai dari thiung < taber maka Ho diterima
artinya harga barang additive tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
harga base oil.

100



In Search

p-ISSN: 2085-7993
e-1SSN: 2580-3239
Volume 20 No. 1 April 2021

Two-Tailed Test

— I —

b =-2,1448  torung = -1,484

Gambar 4.11
Uji t Two Tailed Test — Pengaruh
Signifikansi X5 Terhadap Z

Untuk memprediksi pengaruh
perubahan harga barang additive (X2)
terhadap profitabilitas (ROA) dapat
dilakukan melalui persamaan regresi linier
sederhana yaitu Z = 26,233 — 0,000311 Xo.
Persamaan tersebut menunjukan bila Xz =
0 (tidak ada perubahan) maka nilai Z =
26,233 sedangkan bila harga X> berubah
sebesar satu kali maka nilai ROA (Z) akan
berkurang sebesar 0,000311.Berdasarkan
hasil regresi sederhana tersebut di atas
diperoleh bahwa harga barang additive
(X2) berpengaruh negatif terhadapnilai
ROA (2).

Pengaruh Harga Base Oil (Y) Terhadap
ROA (2)

Dari hasil analisis verifikatif melalui
perhitungan koefisien korelasi (R) antara
harga Base Oil (Y) dengan profitabilitas
(ROA) diperoleh nilai R = 0,519 artinya
hubungan antara kedua varialbel tersebut
sedang disebabkan nilai dari R berada
diantara interval koefisien 0,40 hingga
0,599. Koefisien daterminasi menunjukkan
nilai KD = 0,269 yang artinya 26,90%
profitabilitas (ROA)ditentukan oleh harga
Base o0il sedangkan sisanya sebesar
73,10% ditentukan oleh faktor lain diluar
penelitian ini.

Dari uji hipothesis diperoleh thitung = -
2,272 dengan tingkat signifikan sebesar
0,05 sedangkan tipel = -2,1448. Berhubung
nilai dari thitung > traver Maka Ho ditolak
artinya harga Base Oil (Y) berpengaruh
secara signifikan terhadap profitabilitas

(ROA).

Two-Tailed Test

I I —

toober=-2,1448  torung=-1,484

Gambar 4.12
Uji t Two Tailed Test — Pengaruh
Signifikansi Y terhadap Z

Untuk memprediksi pengaruh
perubahan harga base oil (Y) terhadap
profitabilitasatau ROA (Z) dapat dilakukan
melalui persamaan regresi linier sederhana
yaitu Z = 14,854 — 0,000284 Y. Persamaan
tersebut menunjukan bila Y = 0 (tidak ada
perubahan) maka nilai Z = 14,854
sedangkan bila harga base oil (Y) berubah
sebesar satu kali maka nilai ROA (Z) akan
berkurang sebesar 0,000284. Berdasarkan
hasil analisis regresi sederhana tersebut
diperoleh bahwa Harga Base Oil (Y)
berpengaruh negative terhadap ROA (2)
pada perusahaan manufaktur di BEI Tahun
2013-2016.

Pengaruh Harga Crude Oil (X1) dan
Harga Barang Additive (X2) Terhadap
ROA (2)

Dari hasil analisis verifikatif melalui
perhitungan koefisien korelasi berganda
(R) antara harga crude oil (X1) dan barang
additive (X2) dengan ROA(Z) diperoleh
nilai R=0,472 artinya hubungan antara
kedua varialbel bebas tersebut dengan
variabel terikat (ROA) sedang
disebabkankan nilai dari R berada antara
interval 0,400 sampai dengan 0,599.
Sedangkan tanda positif menunjukan
terdapat hubungan searah yang artinya bila
harga crude oil dan harga barang additive
naik atau turun maka ROA juga akan naik
atau  turun.  Koefisien  daterminasi
menunjukkan nilai KD=0222 yang artinya
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22,20% nilai ROA ditentukan oleh harga
barang crude oil dan harga additive secara
bersama sama sedangkan sisanya sebesar
77,8% ditentukan oleh faktor lain diluar
penelitian ini.

Dari uji hipothesis diperoleh Fhitung =
1,859 dengan tingkat signifikan sebesar
0,05 sedangkan Ftane = 3,949. Berhubung
nilai dari Fnitung < Ftaber maka Ho diterima
yang artinya harga crude oil dan barang

additive  tidak  berpengaruh  secara
signifikan terhadap ROA.
Two-Tailed Test
a = 0,05 )
v
I I [ | I
 Gambar 4.13
Uji F—Pengaruh Signifikansi X1 dan Xz
Terhadap Z
Untuk memprediksi pengaruh

perubahan harga crude oil (X1) dan harga
barang additive (X2) secara serentak
terhadap ROA (Z) dapat dilakukan melalui
persamaan regresi linier berganda yaitu
Z=18,387-6,672E 6X1+0,001X>.
Persamaan tersebut menunjukan bila
secara bersama X dan X, = 0 (tidak ada
perubahan) maka nilai ROA (Z) = 18,837
sedangkan bila harga X1 dan X, masing-
masing berubah secara serentak sebesar
satu kali maka ROA (Z) akan menjadi nilai
koefisien arah masing-masing variabel
independennya.

Berdasarkan hasil analisis regresi
berganda tersebut diperoleh bahwa harga
crude oil (Xi1) berpengaruh negative
terhadap ROA (Z) dan harga barang
additive (X2) berpengaruh positif terhadap
ROA (2).

Pengaruh Harga Base Qil (Y), Harga
Crude Oil (X1), dan Harga Additive
(X2) Terhadap ROA (2)

Dari hasil analisis verifikatif melalui
perhitungan koefisien korelasi berganda
(R) antara harga Base oil (), harga Crude
Oil (X1) dan harga barang additive (X2)
dengan ROA(Z) diperoleh nilai R = 0,562
artinya hubungan antara kedua varialbel
bebas tersebut dengan variable terikat
(ROA) sedang dikarenakan nilai dari R
diantara interval 0,4 sampai dengan 0,599.
Sedangkan tanda positif menunjukan
terdapat hubungan searah yang artinya bila
harga base oil, harga crude oil, dan harga
barang additive naik atau turun maka ROA
juga akan naik atau turun. Koefisien
daterminasi menunjukkan nilai KD = 0,316
yang artinya 31,6% nilai Z
(ROA)ditentukan oleh harga base oil,
harga crude oil, dan harga barang additive
secara bersama sama sedangkan sisanya
sebesar 68,4% ditentukan oleh faktor lain
diluar penelitian ini.

Dari uji hipothesis diperoleh Fhitwng =
1,849 dengan tingkat signifikan sebesar
0,05 sedangkan Faber = 3,949. Berhubung
nilai dari Fniung < Franer Maka Ho diterima
yang artinya harga base oil, harga crude oil
dan harga barang additive tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
ROA.

Two-Tailed Test

I I —

toober=-2,1448  torung=-1,484

Gambar 4.14
Uji F Two Tailed Test — Pengaruh
Signifikansi X1, Xz, dan Y Terhadap Z

Untuk memprediksi pengaruh
perubahan harga base oil (), harga crude
oil (X1), dan harga barang additive (X2)
secara serentak terhadap ROA (Z) dapat
dilakukan melalui persamaan regresi linier
berganda yaitu

Z=18,064+1,7779E5X1+3.334E5X2-0,001Y.st!
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Persamaan tersebut menunjukan bila
secara bersamaX: dan X,=0 (tidak ada
perubahan) maka nilai ROA (Z) = 18,064
sedangkan bila harga X1 dan X> masing-
masing berubah secara serentak sebesar
satu kali maka ROA (Z2) akan berubah
sesuai dengan koefisien arahnya masing-
masing. Namun Bila Y naik satu kali, maka
ada pengaruh langsung terhadap ROA (Z)
yang akan turun sebesar 0,001.

Berdasarkan hasil analisis regresi
berganda tersebut diperoleh bahwa harga
Base Oil (Y) berpengaruh negatif atau
berbanding terbalik terhadap ROA (2),
sedangkan harga crude oil (X1) dan harga
barang additive (X2) berpengaruh positif
terhadap ROA (Z) pada perusahaan
manufaktur terkait yang terdaftar di BEI.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan wuraian pada bab-bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1) Tingkat pergerakan /
perkembangan harga Crude oil
selama semester pertama periode
2013 sampai dengan semester
kedua 2016 berfluktuasi, dengan
rerata penurunan harga  per
semester 3,49% istp,

2) Tingkat pergerakan /
perkembangan  harga  barang
additive selama semester pertama
periode 2013 sampai dengan
semester kedua 2016 berfluktuasi,
dengan rerata kenaikan harga per

3) Tingkat pergerakan /
perkembangan harga base oil
selama semester pertama periode
2013 sampai dengan semester
kedua 2016 berfluktuasi, dengan
rerata  penurunan harga  per
semester 3,86% istp,

4) Tingkat pergerakan /
perkembangan ROA  selama

semester pertama periode 2013
sampai dengan semester kedua
2016 pada PT Chandra Asri rerata
naik 117,89% sedangkan pada PT
Gajah Tunggq[_[erata turun 41,77%

per semester. isgp!

[l

5) Dari analisis korelasi sederhana,

diperoleh nilai KD=0,949 yang
artinya 94,90% Harga Base Oil
ditentukan oleh Harga Crude Oil.
Harga Crude Oil berpengaruh
positif terhadap Harga base oil (Y)
pada perusahaan st manufaktur di
BEI Tahun 2013-2016.Hal ini
dibuktikan juga oleh persamaan
Y=11145,151+0,032X1

6) Sebesar 44,60% harga base oil

ditentukan oleh harga addive.
Harga stmBarang Additive
berpengaruh positif terhadap Harga
Base Oil (Y) pada perusahaan
manufaktur di BEI Tahun 2013-
2016. Hal ini dibuktikan oleh
persamaan Y=-
35269,976+1,029X; st

7) Secara bersama-sama Harga Crude

Oil (Xy) dan Harga Barang
Additive (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Harga Base Oil
(YY) pada perusahaan manufaktur di
BEI Tahun 2013-2016. Hal ini
dibuktikan oleh Fhitung =150,926
lebih besar dari Fuaner (3,949).
Sebesar 95,90% harga base oil
ditentukan oleh harga crude oil dan
harga barang additive s

8) Harga Crude Oil  memiliki

pengaruh yang tidak signifikan
terhadap ROA (Z) pada perusahaan
manufaktur di BEl Tahun 2013-
2016 terbukti dari persamaan
Z=10,913-8,253E° X; dan thiung =-
1,924 (lebih kecil darit tiwper Yang
bernilai -2,1448).

9) Harga Barang Additive (X2)

memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap ROA (Z) pada
perusahaan manufaktur di BEI
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Tahun  2013-2016.
dibuktikan oleh 7=26,233-
0,000311X> dan thiung (-1,484)
lebih keC|I dari twpel Yang bernilai -

Hal ini

10) Harga Base Oil  (Y) memiliki
pengaruh negatif terhadap ROA (2)
pada perusahaan manufaktur di BEI
Tahun 2013-2016. Terbukti dari
Z=14,854- 0,000284Y dan
memiliki thiung Yang bernilai 2, 272

lebih besar dari tiape (- 2,1448). 'sep-

11) Secara bersama-sama Harga Crude
Oil (X1) dan Harga Barang
Additive (X2) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
ROA (2) pada perusahaan
manufaktur di BEI Tahun 2013-
2016. Hal ini terbukti dari Fhitung
(1, 859) lebih kecil dari Fraper yang

12) X1 (Harga Crude Oil) berpengaruh
langsung terhadap Y (Harga Base
oil). Sedangkan pengaruh tidak
langsung X1 melalui Y terhadap Z
tidak memiliki pengaruh signifikan.
X2 (Harga Barang Additive)
berpengaruh langsung terhadap Y
(Harga Base oil). Sedangkan
pengaruh tidak langsung X, melalui
Y terhadap Z tidak memiliki
pengaruh signifikan.

Saran-saran yang dapat disampaikan
sebagai berikut:
1) Bagi Perusahaaniste,
Bagi PT. Chandra Asri
Petrochemical Thbk, tetap
mempertahankan peningkatan

ROA dengan efisiensi biaya operasi
baik pada saat harga bahan baku

(base_ oil) turun atau pun
naik.ist»Bagi PT. Gajah Tunggal
Tbk, seharusnya dapat

memanfaatkan penekanan biaya
operasi untuk meningkatkan ROA
pada saat harga base oil turun. PT.
Gajah  Tunggal harus dapat

menerapkan  strategi  efisiensi
pengelolaan  biaya operasional
sebagaimana yang dilakukan oleh
2) Bagl Penelitian Selanjutnyaks}:p]

Kepada peneliti, khususnya yang
berminat meneliti pengaruh harga
crude oil dan harga barang additive
terhadap harga base oil dan
profitabilitas, disarankan agar
melakukan  penelitian  lanjutan
dengan memperluas  sampel
perusahaan yang mencangkup
semua jenis perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Penelitian ini hanya menggunakan
variabel harga crude oil, harga
barang additive dan harga base oil
untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap profitabilitas. Disarankan
kepada peneliti selanjutnya untuk
meneliti variabel keuangan lainnya
yang memiliki pengaruh lebih besar
terhadap nilai perusahaan.

SEP
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